
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

  Sistem keuangan yang sehat dan stabil adalah faktor penting pembangunan 

suatu negara. Hal yang sama berlaku untuk Indonesia, sistem keuangan negara 

Indonesia terdiri dari tiga unsur, yaitu sistem moneter, sistem perbankan, dan 

sistem lembaga keuangan bukan bank. Pada era modern ini, perbankan syari’ah 

telah menjadi fenomena global, termasuk di negara-negara yang tidak 

berpenduduk mayoritas muslim (Agustianto, 2008). Di Indonesia, pertumbuhan 

dan perkembangan perbankan syari’ah tumbuh semakin pesat (Yulianti, 2009). 

Bank yang dalam pelaksanaan operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip 

syari’ah Islam ini tumbuh dan terus berkembang (Sigit & Totok, 2006 ; Amir & 

Rukmana, 2010; Faisal, 2011). Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan 

dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syari’ah (Riyadi, 2006).  

Perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia dimulai dengan berdirinya 

PT. Bank Muamalat Indonesia pada 1 November 1991, pada tahun 1992 bank 

syariah resmi beroperasi di Indonesia. Kehadiran bank syariah Indonesia 

merupakan kehendak masyarakat yang menginginkan adanya lembaga 

keuangan yang bisa dijadikan wadah dalam bermuamalah dan bertransaksi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Setiawan, 2019). Pada awalnya, 

pierbankan syari’ah bielum m iendapatkan p ierhatian ioptimal dari piem ierintah. Hal 

ini tierlihat dari Undang-Undang Nio 7 tahun 1992 yang b ielum m ienj ielaskan 

landasan hukum iopierasi ional pierbankan syari’ah. Namun, siet ielah 

dik ieluarkannya Undang-Undang Nio 10tahun 1998, bank syari’ah m iendapatkan 

landasan hukum yang l iebih kuat sierta j ienis-j ienis usaha yang dapat di iopierasikan 

iol ieh bank syari’ah. (Adiwarman, 2003).  

Fungsi Bank Syari’ah antara lain, m ienghimpun dan m ienyalurkan dana 

kiepada masyarakat, dimana p ienyaluran dana ini t ierdiri dari b ierbagai b ientuk 

prioduk bank syari’ah diantara prioduk p iendanaan, prioduk piembiayaan, pr ioduk 
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jasa pierbankan, dan pr ioduk s iosial (iErika, 2021). Masyarakat di iera m iodierien, 

m ienggunakan pierbankan siebagai pilihan yang p ienting, hal ini didasari bahwa 

masyarakat di iera m iodierien ini mienganggap bank s iebagai l iembaga k ieuangan 

yang aman dalam m ielakukan b ierbagai macam aktivitas kieuangan (Nurhayati; 

Wardiyah & Munandar, 2022). Dalam m ielaksanakan k iegiatan p ienghimpunan 

dana, bank syari’ah m ienierima simpanan dari masyarakat. S iedangkan dalam 

kiegiatan p ienyaluran dana, bank syari’ah m iembierikan jasa dalam b ientuk 

piembiayaan dan inv iestasi. Munculnya l iembaga k ieuangan syari’ah di Ind ioniesia 

saat ini m ierupakan hal yang sangat b iesar dalam iekioniomi Islam s iecara 

kiel iembagaan (Yuda, 2022). Banyak s iekali p ierbankan syari’ah dan l iembaga 

kieuangan syari’ah lainnya yang m iengusung nama sayari’ah biermunculan, tanpa 

m iempierhatikan aturan akuntansi syari’ah yang s ieharusnya dit ierapkan 

(Wiriosio,2010). 

Akuntansi syari’ah m ierupakan hasil dari nilai-nilai dan ajaran syari’ah 

Islam yang m ienunjukkan pieningkatan rieligiusitas masyarakat Islam dan jumlah 

ientitas iekion iomi yang m ienjalankan usaha b ierdasarkan prinsip syari’ah.(Riadi, 

2022). Fieniom iena ini m ienunjukkan pierkiembangan akuntansi s iebagai id ieiol iogi 

masyarakat Islam dalam kiehidupan s iosial-iekioniomi mierieka. Akuntansi syari’ah 

m ierupakan bidang baru dalam studi akuntansi yang dik iembangkan b ierdasarkan 

nilai-nilai, ietika, dan syari’ah Islam. iOl ieh kariena itu, akuntansi syari’ah juga 

dik ienal s iebagai akuntansi Islam.(S iofyan,2001). Dalam m ienjalankan k iegiatan 

iopierasi ionalnya Bank Syariah m iem ierlukan standar akuntansi yang s iesuai diengan 

syariah. IAI (Ikatan Akuntan Ind ioniesia) yaitu iorganisasi priofiesi yang m iewadahi 

akuntan priofiesi ional yang b iertanggungjawab t ierhadap p ienyusunan P iernyataan 

Standar Akuntansi K ieuangan (PSAK) (Nurhayati; Wardiyah & Munandar, 

2022). 

Standar akuntansi di Ind ioniesia di atur dalam Standar Akuntansi K ieuangan 

(SAK). SAK adalah P iernyataan Standar Akuntansi K ieuangan (PSAK) dan 

Int ierprietasi Standar Akuntansi K ieuangan (ISAK) standar akuntansi ini m iengatur 

dalam priosiedur piembuatan lapioran kieuangan agar t ierjadinya k iesamaan dalam 

pienyajian lap ioran kieuangan dan juga agar m iempiermudah piembaca lapioran 
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kieuangan untuk m iemahami dan m iembandingkan lap ioran kieuangan bank yang 

bierbieda-bieda. 

Sistiem p ierlakuan akuntansi syari’ah bierbieda diengan sist iem pierlakuan 

akuntansi kionviensi ional pada umumnya. K iebutuhan dalam mienietapkan m iet iodie 

piengukuran akuntansi, t ierutama piembiayaan murabahah harus dis iesuaikan 

diengan pieraturan ientitas dan kiet ientuan-kiet ientuan syari’ah yang t ielah diatur, 

(Adiwarman, 2014). iEntitas yang m ienierapkan piembiayaan murabahah ialah 

l iembaga kieuangan sayari’ah s iep ierti Bank p iembiayaan Rakayat Syari’ah, 

Kiopierasi Syari’ah, Baitul Maal dan lain s iebagainya. 

Bank P iembiayaan Rakyat Syari’ah m ierupakan salah satu l iembaga k ieuangan 

bank yang ada di Ind ioniesia. Prioduk p iembiayaan yang ditawarkan BPRS ada 

bierbagai p iembiayaan. P iembiayaan di Bank Syari’ah m ierupakan salah satu 

tulang punggung k iegiatan p ierbankan untuk m iempieriol ieh laba (Arifin, 2009). 

Tierdapat b iebierapa j ienis p iembiayaan yang ditawarkan iol ieh Bank Syari’ah, 

diantaranya p iembiayaan murabahah, bahkan b ierdasarkan  wawacara d iengan 

Acciounting iOfficier PT. Bank P iembiayaan Rakyat Syari’ah Harta Insan 

Kharimah Parahyangan Cabang Cil ieunyi dan hasil p ienjabaran dari lap ioran 

kieuangan bank t iersiebut, dit ientukan bahwa prioduk p iembiayaan yang paling 

diominan dipakai iol ieh nasabah adalah p iembiayaan murabahah.  

Murabahah m ierupakan salah satu prioduk piembiayaan k ieuangan dalam LKS 

diengan prinsip akad ba’i atau jual bieli yang m ienjadi prioduk piembiayaan paling 

banyak digunakan iol ieh LKS dalam rangka p ienyaluran dana k iepada d iebitur 

bahkan bierada dalam al iokasi 66% dari s ieluruh transaksi inv iestasi LKS di dunia, 

sierta dip ierkirakan l iebih dari 80% prioduk inv iestasi dan piembiayaan p ierbankan 

syariah dan unit usaha syariah di Indion iesia (Giojali & Arifin, 2020). 

Ikatan Akuntansi Indioniesia dalam PSAK 402 (2019) m iendiefinisikan 

murabahah adalah akad jual bieli barang d iengan harga jual s iebagai biaya 

pieriol iehan ditambah k ieuntungan yang dis iepakati dan p ienjual harus 

m ienggunakan biaya p ieriol iehan barang t iersiebut kiepada piembieli. PSAK 402  

m ierupakan p iernyataan akuntansi yang m ielihat bagaimana priosies piencatatan 

t ierhadap prioduk piembiayaan yang m ienggunakan sistiem jual bieli dari priosies 
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transaksi antara pihak-pihak transaksi d iengan pihak l iembaga kieuangan syari’ah. 

(Sarah, 2011). 

PSAK 402 mienj ielaskan bahwa p iembiayaan murabahah dapat di lakukan 

diengan piesanan atau tanpa p iesanan, dalam artian bahwa l iembaga k ieuangan yang 

m ienyiediakan barang s iesuai p iesanan nasabah atau m ielakukan piemb ielian barang 

siekalipun ada p iembieli ataupun tidak, s iehingga  p ierlakuan akuntansi t ierhadap 

transaksi murabahah t ielah di atur miengienai piengakuan, p ienyajian, p iengukuran 

dan piengungkapan. (Fira, 2021).  

PSAK 402 Akuntansi Murabahah pada paragraf 5 pada bagian karakt ieristik 

m ienyatakan bahwa murabahah adalah akad jual b ieli barang d iengan harga jual 

siebiesar biaya p ieriol iehan ditambah k ieuntungan yang dis iepakati dan p ienjual harus 

m iengungkapkan biaya p ieriol iehan barang t iersiebut kiepada p iembieli. (IAI, 

P iernyataan Standar Akuntansi Kieuangan N iom ior 402, 2008).  

PSAK 402 mienyatakan bahwa murabahah dapat dilakukan b ierdasarkan 

piesanan atau tanpa p iesanan. Dalam murabahah bierdasarkan p iesanan, p ienjual 

m ielakukan p iembielian barang s iet ielah m ienierima p iesanan dari p iembieli. 

Murabahah bierdasarkan p iesanan dapat b iersifat m iengikat atau tidak m iengikat 

piembieli untuk m iembieli barang yang dip iesannya. Dalam murabahah piesanan 

m iengikat, piembieli tidak dapat m iembatalkan piesanannya. (PSAK 402, 2021)  

PSAK 402 mienyatakan bahwa p iembayaran murabahah dapat dilakukan 

siecara tunai atau tangguh. P iembayaran tangguh adalah p iembayaran yang 

dilakukan tidak pada saat barang dis ierahkan k iepada piembieli, t ietapi p iembayaran 

dilakukan s iet ielah p ienyierahan barang baik s iecara angsuran atau s iekaligus pada 

waktu t iert ientu (Wiriosio, 2005).  Akad murabahah miempierkienakan p ienawaran 

harga yang b ierbieda untuk cara p iembayaran yang b ierbieda s iebielum akad 

murabahah dilakukan. Namun jika akad t iersiebut t ielah dis iepakati maka hanya 

ada satu harga yang digunakan yaitu harga dalam akad. Harga yang dis iepakati 

dalam murabahah adalah harga jual. P ienjual harus m iembieritahukan biaya 

pieriol iehan piersiediaan murabahah kiepada p iembieli. Biaya p ieriol iehan piersiediaan 

murabahah m ierupakan jumlah kas n iet io yang dik ieluarkan iol ieh p ienjual sampai 

diengan akad murabahah, t iermasuk disk ion yang dit ierima iol ieh p ienjual dalam 
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bientuk apa pun atas p iembielian piersiediaan murabahah sampai diengan t ierjadinya 

akad murabahah. (PSAK 402, 2021)  

PSAK 402 mienyatakan bahwa jika p iembieli tidak dapat m ienyiel iesaikan 

piutang murabahah siesuai d iengan yang dip ierjanjikan, maka p ienjual dapat 

m iengienakan d ienda, kiecuali jika dapat dibuktikan bahwa p iemb ieli tidak atau 

bielum mampu m ielunasi disiebabkan iol ieh f iorcie majieur. D ienda t iersiebut 

didasarkan pada p iendiekatan ta’zir yaitu untuk m iembuat piembieli l iebih disiplin 

t ierhadap kiewajibannya. Biesarnya d ienda s iesuai diengan yang dip ierjanjikan dalam 

akad dan d ienda yang dit ierima iol ieh pienjual dip ieruntukkan s iebagai dana 

kiebajikan. (PSAK 402, 2021). 

PSAK 402 tielah m iengatur piengakuan dan p iengukuran s ierta p ienyajian dan 

piengungkapan. PSAK 402 m ieniekankan pierlakuan akuntansi atau p ienjurnalan 

dalam siemua rangkaian p ieriosies piembiayaan murabahah dari awal hingga akhir. 

P iencatatan akuntansi (pierlakuan akuntansi) dalam transaksi p iembiayaan 

murabahah sangat p ienting untuk m ienjaga k iet ieraturan, transparansi, dan akurasi 

dalam p ielapioran kieuangan. 

Pada BPRS HIK Parahyangan Cabang Cil ieunyi dalam p ielaksanaan 

transaksi murabahah, sudah m ienierapkan PSAK 402. Bierdasarkan hasil 

iobsiervasi yang dilakukan p ienieliti mienunjukan bahwa pierlakuan akuntansi 

murabahah BPRS HIK Parahyangan Cabang Cil ieunyi m iengakui adanya 

piersiediaan Ass iet, piutang murabahah dan p iendapatan margin murabahah. 

Kiemudian m ienyajikan piutang murabahah, p iendapatan murabahah, b ieban 

murabahah tangguhan dan m iengungkapkan harga p ieriol iehan. Akan t ietapi pada 

saat t ierjadinya tunggakan, tidak m iencatat jurnal apapun atau tidak ada p ierlakuan 

akuntansi. 

Bierdasarkan uraian di atas maka p ienieliti t iertarik m ielakukan p ienielitian di 

BPRS HIK Parahyangan Cabang Cil ieunyi l iebih lanjut. Dalam hal ini p ienulis 

m iengambil judul “ Analisis Impl iem ientasi Akuntansi Piembiayaan Murabahah 

Bierdasarkan PSAK 402 pada PT. BPRS Harta Insan Kharimah Parahyangan 

Cabang Cil ieunyi” 

Bierikut adalah data p ierkiembangan p iembiayaan murabahah tahun 2022 

hingga 2023 pada BPRS HIK Parahyangan Cabang Cil ieunyi: 
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Gambar 1.1 

Grafik Transaksi Piembiayaan Murabahah  Januari 2022-Agustus 2023 

   Bierdasarkan data lap ioran k ieuangan Jnauari 2022 sampai tahun 

Agustus 2023 PT. Bank P iembiayaan Rakyat Syari’ah HIK Parahyangan, 

m ienunjukkan tingginya aktivitas p iembiayaan murabahah bierbasis jual b ieli, 

walaupun dari bulan k ie bulannya tidak stabil (naik turun) tapi jika di analisis, 

jumlah transaksi murabahah dari Januari 2022 sampai d iengan Agustus 2023 

m iengalami k ienaikan.  

 Jumlah transaksi murabahah pada Januari 2022 yakni dikisaran 18.000.000, 

pada Februari 2022 yakni dikisaran 55.000.000, Maret 2022 yakni dikisaran 

20.000.000, April 2022 yakni dikisaran 21.000.000, Mei 2022 yakni dikisaran 

10.000.000, Juni 2022 yakni dikisaran 9.000.000, July 2022 yakni dikisaran 

25.000.000, Agustus 2022 yakni dikisaran 15.000.000, September 2022 yakni 

dikisaran 40.000.000, Oktober 2022 yakni dikisaran 14.000.000, November 

2022 dikisaran 4.000.000 dan Desember 2022 dikisaran mencapai 80.000.000. 

Untuk tahun 2023 bulan Januari yakni dikisaran 45.000.000, Februari 2023 

dikisaran 80.000.000, Maret 2023 dikisaran 40.000.000, April 2023 dikisaran 

25.000.000, Mei 2023 dikisaran 10.000.000, Juni 2023 dikisaran 35.000.000, 

Juli 2023 dikisaran 15.000.000 dan Agustus 2023 dikisaran 40.000.000. Dari 

data tersebut, transaksi murabahah tersebut menunjukkan potensi keuntungan 

yang besar untuk dikembangkan dalam pengelolaannya, sehingga menarik untuk 

diteliti bagaimanakah aktivitas akunting yang sudah berjalan agar mampu 

meningkatkan efisiensi dalam pengambilan kebijakan. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut, sehingga sangat menarik untuk dikaji Analisis Implementasi 

Akuntansi Pembiayaan Murabahah Berdasarkan PSAK pada PT. BPRS Harta 

Insan Kharimah Parahyangan Cabang Cileunyi. 

B.  Rumusan Masalah   

Adapun uraian penjelasan dari latar belakang diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan murabahah pada PT. BPRS Harta Insan 

Kharimah Parahyangan Cabang Cileunyi?  

2. Bagimana penerapan akuntansi pembiayaan murabahah di PT. BPRS Harta 

Insan Kharimah Parahyangan Cabang Cileunyi?  

3. Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi pembiayaan murabahah  pada 

BPRS Harta Insan Kharimah Parahyangan Cabang Cileunyi dengan PSAK 

No.402 ?   

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:  

1. Mekanisme pembiayaan murabahah pada BPRS HIK Parahyangan Cabang 

Cileunyi 

2. Penerapan akuntansi murabahah di BPRS HIK Parahyangan Cabang Cileunyi 

3. Kesesuaian penerapan akuntansi murabahah pada BPRS Harta Insan 

Kharimah Cabang Cileunyi dengan PSAK No.402  

D.  Manfaat Penelitian   

Dengan disusunnya penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

positif dari berbagai pihak diantaranya :   

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademisi   

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan mengenai penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan, khususnya pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 402 Pembiayaan Murabahah. 

b. Peneliti  

Diharapkan mempunyai pilihan untuk mengembangkan informasi dan 

pengetahuan dalam perspektif ekonomi mengenai penerapan standar 
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akuntansi keuangan seperti halnya organisasi keuangan Islam. Memberikan  

kontributisi akademisi bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dibuat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

(S.Akun) 

b. Lembaga 

Penelitian ini juga diharapkan Sebagai informasi tambahan bagaimana 

pencatatan bagi PT. BPRS HIK Cabang Cileunyi mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan pembiayaan murabahah dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 402. 

 


